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Tugas akhir ini membahas bagaimana dan faktor apa saja yang belum dipenuhi dalam proses pemberian
pembebasan bersyarat pada kasus tindak kejahatan terorisme yang dilakukan oleh Abu Bakar Baasyir (ABB)
sehingga berkontribusi pada belum diberikannya pembebasan bersyarat kepada narapidana ABB dengan
membandingkan syarat-syarat yang mempengaruhi pembebasan bersyarat di negaralain. Pembebasan
bersyarat akan diberikan kepada narapidana apabila memenuhi syarat pembebasan bersyarat dan
kelengkapan dokumen yang diatur Permenkumham Nomor 3 Tahun 2018. Hasil penelitian menemukan
bahwa narapidana terorisme Abu Bakar Baasyir hanya memenuhi beberapa syarat hukum, yaitu telah
menjaani hukuman pidana dua pertiga masa hukuman dan berkelakuan baik selama menjalani hukuman.
Sebagian syarat-syarat tidak dipenuhi oleh narapidana terorisme Abu Bakar Baasyir, termasuk syarat non-
hukum/politik yang melibatkan dokumen-dokumen berupa surat pernyataan, seperti kebersediaan untuk
membantu membongkar tindak pidana, tidak akan melarikan diri, tidak melakukan perbuatan melanggar
hukum, sertaikrar kesetiaan kepada Negara K esatuan Republik Indonesia, dan syarat lainnya. Tidak
terpenuhinya sebagian besar syarat terutama persyaratan non-hukum/politik menyebabkan tidak
diberikannya pembebasan bersyarat kepada narapidana terorisme Abu Bakar Baasyir.

...... This study discusses how and what factors that haven't been fulfilled in the process of granting parole to
aterrorist prisoner named Abu Bakar Baasyir that contributed to the parole revocation by comparing the
conditions that has affect on parole in other countries. Parole will be granted to inmates if they have fulfilled
the conditions for parole and necessary documents stated in Permenkumham Number 3 of 2018. The study
found that the terrorist prisoner Abu Bakar Baasyir only fulfilled several legal conditions, i.e. serving atwo-
thirds of the sentence and showed well-behaved behavior while serving the sentence. Most of the conditions
were not fulfilled by terrorist prisoner Abu Bakar Baasyir including non-legal/political conditions involving
documents in the form of statements, i.e. the willingness to help expose a criminal act, not run away, not to
commit unlawful acts, and pledges loyalty to the Negara K esatuan Republik Indonesia, and other conditions.
The failure to fulfill most of these conditions, especially the non-legal/political conditionsis affecting the
process of granting parole to terrorist prisoner Abu Bakar Baasyir. As aresult, the parole of Abu Bakar
Baasyir has not been granted.
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